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MOTTO 

 

                         

Hai orang – orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu, 

sesungguhnya Allah beserta orang – orang yang sabar. ( Q.S. Al – Baqarah : 153 ) 

 

                      

Dan orang-orang yang bersungguh-sungguh (mencari keridhaan) Kami, Kami 

akan tunjukan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sungguh, Allah beserta 

orang-orang yang berbuat baik. (QS. An ‘Ankabut : 69) 

 

….             

 

Dan barang -siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Allah menjadikan 

baginya kemudahan dalam urusannya. (Ath Thalaaq: 4) 

 

       

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan (QS. Al Insyirah: 6) 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pengaruh 

pembelajaran fisika dengan pendekatan joyful learning melalui metode POE dan 

metode diskusi terhadap penguasaan konsep pada pokok bahasan getaran dan 

gelombang ditinjau dari kemampuan awal siswa. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

eksperimen dengan desain 2x2 faktorial. Populasi dalam penelitian ini adalah 

siswa SMP Muhammadiyah 8 Yogyakarta. Sedangkan sampel dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas VIII-B dan VIII-C. Dalam menentukan sampel digunakan 

teknik cluster random sampling. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode dokumentasi dan metode tes. Kemudian data dianalisis 

menggunakan Analisis Varian (Anava) dua jalur dengan isi sel tidak sama.  

Dari hasil perhitungan diperoleh (1) nilai FAhitung = 11,76 > Ftabel = 6,09; 

artinya pembelajaran fisika dengan pendekatan joyful learning melalui metode 

POE lebih efektif dalam meningkatkan penguasaan konsep getaran dan gelombang 

bila dibandingkan dengan menggunakan  pendekatan joyful learning melalui 

metode diskusi. (2) nilai FBhitung = 15,42 > Ftabel = 6,09; artinya terdapat perbedaan 

pengaruh antara siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi dengan siswa yang 

memiliki kemampuan awal rendah. (3) nilai FABhitung = 3,76 < Ftabel = 6,09; artinya 

tidak ada interaksi pengaruh penggunaan pendekatan joyful learning melalui 

metode POE dan diskusi dengan kemampuan awal siswa terhadap penguasaan 

konsep getaran dan gelombang. 

 

Kata kunci : joyful learning, POE, diskusi, dan prestasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Dewasa ini pendidikan merupakan masalah penting dan tidak bisa 

dipisahkan dari kehidupan manusia. Hampir setiap keterampilan, keahlian, 

ilmu atau sikap dibentuk dari pendidikan, sehingga perlu adanya perbaikan-

perbaikan secara bertahap dan sistematis sehingga terwujud pendidikan yang 

berkualitas. Pendidikan nasional sedang mengalami perubahan yang cukup 

mendasar yang diharapkan dapat memecahkan berbagai masalah pendidikan. 

Masalah pokok yang dihadapi dunia pendidikan di Indonesia adalah masalah 

yang berhubungan dengan mutu atau kualitas pendidikan yang masih rendah. 

Rendahnya kualitas pendidikan ini terlihat dari capaian daya serap siswa 

terhadap materi pelajaran
1
.  

Menurut survei Political and Economic Risk Consultant (PERC), 

kualitas pendidikan di Indonesia berada pada urutan ke-12 dari 12 negara di 

Asia. Posisi Indonesia berada di bawah Vietnam. Data yang dilaporkan The 

World Economic Forum Swedia (2000), Indonesia memiliki daya saing yang 

rendah, yaitu hanya menduduki urutan ke-37 dari 57 negara yang disurvei di 

dunia. Kualitas pendidikan Indonesia yang rendah itu juga ditunjukkan data 

Balitbang (2003) bahwa dari 146.052 SD di Indonesia ternyata hanya delapan 

sekolah saja yang mendapat pengakuan dunia dalam kategori The Primary 

                                                      
1
 Radno Harsanto, Pengelolaan Kelas yang Dinamis, (Yogyakarta: Kanisius, 2007), hlm.11. 

 

1 
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Years Program (PYP). Dari 20.918 SMP di Indonesia ternyata juga hanya 

delapan sekolah yang mendapat pengakuan dunia dalam kategori The Middle 

Years Program (MYP).
2
 Terlihat jelas dari hasil survei tersebut, kualitas 

pendidikan Indonesia masih cukup rendah dibanding dengan negara-negara 

lain di dunia.  

Upaya untuk meningkatkan kualitas siswa adalah salah satu prioritas 

utama dalam dunia pendidikan. Upaya tersebut menjadi tugas dan 

tanggungjawab semua guru. Salah satu upaya yang dimaksud adalah 

peningkatan kemampuan tenaga pengajar yang mengacu pada minimal dua 

macam kemampuan pokok yaitu kemampuan dalam bidang ajar dan 

kemampuan bagaimana mengelola proses kegiatan belajar mengajar. Kedua 

hal di atas yaitu mata pelajaran (materi) dan strategi mengajar adalah dua hal 

yang tidak dapat dipisahkan. Keduanya harus berjalan secara serasi dan 

seimbang. Apabila guru dapat menguasai tentang mata pelajaran yang 

diajarkan dan bagaimana cara mengajarkannya, maka pembelajaran akan 

dapat berjalan secara lancar dan dapat memberikan hasil yang maksimal. 

Pendekatan adalah cara umum dalam memandang permasalahan atau 

kajian objek
3
. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan joyful 

learning yaitu pendekatan pembelajaran yang menitikberatkan pada suasana 

belajar socio emotional climate positif
4
. Fisika merupakan mata pelajaran 

yang baru diajarkan di Sekolah Menengah Pertama (SMP), yang tergabung 

                                                      
2
Silfia hanani. Peningkatan Kualitas Pendidikan Indonesia. Diakses 1 Februari 2010 pukul 21.00 

dari http://uses.wordpress.com/kualitas-pendidikan-di-indonesia/ 
3
 Dr. Prayitno, Dasar Teori dan Praktik Pendidikan. (Jakarta: Grasindo, 2009), Hal. 300. 

4
 Agus Supriyono, Cooperatif Learning, Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2009), Hal. xi 
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dalam kelompok mata pelajaran sains dan sangat berhubungan dengan 

kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini seringkali pelajaran fisika dipelajari 

melalui pendekatan matematis sehingga cenderung ‘tidak disukai’ siswa 

karena pada umumnya siswa yang memiliki kecerdasan logical mathematical 

sajalah yang ‘menikmati fisika’. Sehingga kebanyakan siswa yang lemah 

dalam logical mathematical menganggap mata pelajaran fisika sebagai mata 

pelajaran yang sulit. Hal ini dikarenakan penyajian materi yang kurang 

menarik, membosankan dan pendekatan pembelajaran yang cenderung 

matematis saja.
5
 Selain itu selama ini siswa hanya dianggap sebagai objek 

pendidikan, sehingga peran aktif siswa dalam kegiatan pembelajaran masih 

sangat kurang. Padahal seharusnya mata pelajaran sains dapat disajikan secara 

lebih menarik. 

Langkah yang dapat dilakukan agar proses pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan (joyful) adalah dengan mengembangkan metode mengajar 

yang sesuai dengan karakteristik materi yang akan disampaikan. Dengan 

pemilihan metode pembelajaran yang tepat, diharapkan guru dapat 

menyampaikan materi fisika secara lebih interaktif, menarik dan 

menyenangkan, sehingga siswa akan semakin mudah menerima materi 

pelajaran yang disampaikan oleh guru, dan diharapkan akan memberi 

pengaruh baik terhadap prestasi siswa.  

Dalam hal ini terdapat penelitian tentang efektifitas pembelajaran kimia 

dengan pendekatan joyful learning disertai dengan permainan kimia, yang 

                                                      
5
 Piping Sugiharti, Penerapan Teori Multiple Intelligence dalam Pembelajaran Fisika, Jurnal 

Pendidikan Penabur - No.05/ Th.IV/ Desember 2005. hal. 31. 
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memperlihatkan bahwa prestasi belajar siswa diajar dengan pendekatan joyful 

learning disertai permainan kimia lebih tinggi dibandingkan dengan siswa 

yang diajar secara konvensional (metode ceramah). Hal ini dapat dilihat dari 

data prestasi kognitif dan afektif yang diperoleh yaitu aspek kognitif diperoleh 

t hitung = 2,4740 > t tabel = 1,67. Sedangkan untuk aspek afektif diperoleh t 

hitung = 2,1107 > t tabel = 1,67, dengan menggunakan uji-t pihak kanan 

dengan taraf signifikasi 5 %.
6
 

Siswa SMP merupakan tahapan awal dari proses perubahan siswa dari 

kanak-kanak menjadi remaja awal yang mempunyai karakteristik memiliki 

rasa keingintahuan yang besar dan mempunyai dorongan fisik untuk 

melakukan berbagai bentuk permainan dan kegiatan yang menuntut 

keterampilan atau gerakan fisik
7
. Sehingga dalam hal ini perlu adanya metode 

pembelajaran yang mampu merangsang siswa untuk aktif dalam kegiatan 

belajar mengajar.  

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Muhammadiyah 8 Yogyakarta, 

merupakan salah satu sekolah swasta di Yogyakarta. Berdasarkan pengamatan 

(observasi) secara umum dan wawancara yang dilakukan peneliti pada tanggal 

17 Februari 2010, didapatkan keadaan sekolah SMP Muhammadiyah 8 

Yogyakarta antara lain sebagai berikut: 

1. Guru masih menggunakan metode konvensional dalam menyampaikan 

materi pelajaran fisika, yaitu dengan metode ceramah sehingga 

                                                      
6
 Riana,. Efektivitas Pembelajaran Kimia Dengan Pendekatan Joyful Learning Disertai 

Permainan Kimia Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas VII Semester I SMP Negeri 12 

Surakarta Tahun Ajaran 2008/2009 Pada Materi Pokok Asam Basa, (Solo: FKIP UNS, 2009). 
7
 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: Rosdakarya, 

2004), hlm. 123. 
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keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar sangat kurang yang 

menyebabkan siswa menjadi pasif. 

2. Jarang digunakannya laboratorium yang ada di sekolah. 

3. Banyak siswa yang masih sulit memahami materi pelajaran getaran dan 

gelombang. 

4. Banyak siswa yang merasa bosan dalam mengikuti pelajaran fisika. 

5. Prestasi belajar siswa belum mencapai batas ketuntasan minamal yaitu 6,2. 

Dari permasalahan yang ada maka diperlukan suatu pemecahan masalah  

yang dapat membantu siswa dalam memahami materi pelajaran dan 

mengurangi rasa bosan dalam menerima materi pelajaran. Proses 

pembelajaran yang disajikan dalam penelitian ini yaitu melalui metode POE 

yang diharapkan dapat membantu siswa untuk mempelajari dan memahami 

pelajaran fisika dan proses pembentukan pengetahuan-pengetahuan oleh siswa 

dapat berjalan lancar dan dapat lebih meningkatkan prestasi belajar siswa 

khususnya materi getaran dan gelombang. 

Metode POE merupakan suatu metode pembelajaran yang 

menggunakan tiga langkah utama dari metode ilmiah yaitu prediction atau 

membuat prediksi, membuat dugaan terhadap suatu peristiwa fisika; 

observation yaitu melakukan penelitian, pengamatan apa yang terjadi; 

explanation yaitu memberi penjelasan tentang kesesuaian antara dugaan 

dengan yang sungguh terjadi.
8
 

                                                      
8
 Paul Suparno, Metodologi Pembelajaran Fisika, (Yogyakarta: USD, 2007), hlm. 102. 
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Materi getaran dan gelombang merupakan materi yang berisi konsep-

konsep yang memerlukan pengamatan siswa secara langsung. Selain itu materi 

getaran dan gelombang juga berhubungan dengan kehidupan sehari- hari. 

Agar materi ini lebih  mudah untuk diterima oleh siswa dan siswa tidak mudah 

merasa bosan maka perlu diberikan suatu pembelajaran alernatif, salah 

satunya penerapan variasi pendekatan pembelajaran berbasis joyful learning 

yaitu metode POE.  

Dalam prakteknya siswa diajak untuk mempelajari fisika secara 

menyenangkan, tidak hanya melalui ceramah dari guru tetapi juga ikut melihat 

dan mengamati sendiri proses-prosesnya melalui kegiatan memprediksi, 

pengamatan langsung melalui eksperimen, kemudian dari sini siswa 

diharapkan dapat menarik kesimpulan berdasarkan kegiatan yang telah 

dilakukan, dan yang terakhir siswa mengeksplorasi hasil kesimpulan yang 

didapatkannya. Hal tersebut diharapkan dapat membantu siswa untuk 

mengkonstruksi pengetahuan yang berupa konsep sehingga dapat 

meningkatkan prestasi belajar fisika khususnya materi getaran dan gelombang. 

Salah satu parameter keberhasilan dalam kegiatan belajar mengajar 

adalah keberhasilan siswa dalam menguasai konsep fisika, sehingga dapat 

mengerjakan soal-soal dengan benar. Prestasi belajar dapat dilihat dari aspek 

kognitif, efektif dan psikomotorik. Pada penelitian ini, penulis akan melihat 

prestasi belajar fisika dari aspek kognitif, yaitu yang berkaitan dengan 

pengetahuan, pemahaman, dan penerapan. Dimana hal tersebut dapat 

diwujudkan dalam tes prestasi. Selain itu juga dalam penelitian ini digunakan 
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rata-rata hasil ulangan harian dan pretes sebagai tinjauan terhadap kemampuan 

awal siswa. Kemampuan awal siswa berbeda-beda, ada yang tinggi dan 

rendah. Dimana keadaan awal siswa tersebut berpotensi memberikan pengaruh 

terhadap penerimaan konsep yang seharusnya dikuasai oleh siswa. 

Dari uraian di atas maka perlu dikembangkan suatu metode mengajar 

yang menarik agar dapat meningkatkan prestasi belajar siswa, salah satunya 

dengan menggunakan pendekatan joyful learning dengan metode POE. 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas maka penulis 

bermaksud mengadakan penelitian dengan tema: ”Pengaruh Penggunaan 

Pendekatan Pembelajaran Joyful Learning Melalui Metode POE Ditinjau Dari 

Kemampuan Awal Terhadap Prestasi belajar Siswa Pada Pokok Bahasan 

Getaran Dan Gelombang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan 

beberapa permasalahan berikut: 

1. Kualitas pendidikan Indonesia yang masih rendah. 

2. Guru masih menggunakan metode konvensional dalam menyampaikan 

materi pelajaran fisika. 

3. Jarang digunakannya laboratorium yang ada di sekolah. 

4. Banyak siswa yang merasa bosan dalam mengikuti pelajaran fisika 

5. Perlunya penggunaan pendekatan pembelajaran yang tepat dalam proses 

kegiatan belajar mengajar. 
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6. Perlunya metode yang sesuai dengan karakteristik materi pelajaran yang 

diajarkan. 

7. Apakah pembelajaran dengan pendekatan joyful learning dapat 

meningkatkan minat dan aktivitas belajar siswa? 

8. Apakah kemampuan awal fisika berpengaruh terhadap penerimaan konsep 

yang seharusnya dikuasai oleh siswa? 

9. Apakah pembelajaran dengan pendekatan joyful learning dengan metode 

POE dapat meningkatkan prestasi belajar pada materi pokok getaran dan 

gelombang? 

10. Prestasi belajar siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 8 Yogyakarta yang 

belum mencapai batas ketuntasan minamal yaitu 6,2 

C. Batasan Masalah 

Sebuah penelitian dianggap berkualitas bukan hanya dilihat dari luasnya 

pembahasan masalah, melainkan fokusnya permasalahan yang akan diteliti. 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Obyek penelitian 

Sesuai dengan judul penelitian yang menjadi obyek dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

Variabel bebas    : 1. Metode POE 

2. Metode Diskusi 

Variabel moderator : Kemampuan awal siswa 

Variabel terikat   : Prestasi belajar 
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3. Pokok bahasan yang disampaikan dalam proses kegiatan belajar mengajar 

adalah getaran dan gelombang. 

4. Prestasi belajar ditinjau dari aspek kognitif yaitu yang berkaitan dengan 

pengetahuan (C1), pemahaman (C2), penerapan (C3). 

D. Rumusan Masalah 

Permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Apakah ada perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan 

pembelajaran joyful learning melalui metode POE dengan metode diskusi 

terhadap prestasi belajar siswa? 

2. Apakah ada perbedaan pengaruh antara tingkat kemampuan awal fisika 

tinggi dengan rendah terhadap prestasi belajar? 

3. Apakah ada interaksi antara penggunaan pendekatan pembelajaran joyful 

learning melalui metode pembelajaran POE dengan tingkat kemampuan 

awal fisika terhadap prestasi belajar siswa? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui perbedaan pengaruh pembelajaran fisika dengan 

pendekatan joyful learning melalui metode POE dan metode diskusi 

terhadap prestasi belajar siswa. 

2. Untuk mengetahui perbedaan pengaruh antara tingkat kemampuan awal 

fisika tinggi dengan rendah terhadap prestasi belajar siswa. 
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3. Untuk mengetahui interaksi antara penggunaan pendekatan pembelajaran 

joyful learning melalui metode POE dengan tingkat kemampuan awal 

fisika terhadap prestasi belajar siswa. 

F. Kegunaan Penelitian 

Dengan memperhatikan latar belakang, identifikasi, batasan, dan 

rumusan masalah, serta tujuan penelitian, maka diharapkan dari penelitian ini 

dapat bermanfaat bagi guru atau pendidik dan siswa dalam pembelajaran. 

Adapun manfaat yang dapat diambil diantaranya: 

1. Memberikan informasi kepada guru untuk menggunakan pendekatan joyful 

learning dengan metode POE dan diskusi dalam rangka meningkatkan 

prestasi belajar siswa.  

2. Menjadi bahan masukan bagi guru atau tenaga pendidik dalam pemilihan 

metode pembelajaran físika yang lebih efektif dalam meningkatkan 

prestasi belajar siswa. 

3. Siswa yang prestasinya rendah, dengan diterapkannya pendekatan dan 

metode ini diharapkan prestasi belajarnya meningkat lebih baik. 

4. Bagi peneliti lain, sebagai bahan informasi untuk mengadakan penelitian 

lebih lanjut. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh dan analisis yang telah dilakukan, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan antara pembelajaran dengan 

pendekatan joyful learning melalui metode POE dibanding dengan metode 

diskusi terhadap prestasi belajar siswa. 

2. Terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan antara siswa yang memiliki 

kemampuan awal tinggi dengan siswa yang memiliki kemampuan awal 

rendah terhadap prestasi belajar siswa. 

3. Tidak terdapat interaksi pengaruh penggunaan pendekatan joyful learning 

melalui metode POE dan diskusi dengan kemampuan awal siswa terhadap 

prestasi belajar getaran dan gelombang. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

perhitungan yang didapat yaitu FAB sebesar 3,763424 < Ftabel yaitu 6,09. 

B. Saran 

Sehubungan dengan usaha-usaha yang dilakukan untuk meningkatkan 

prestasi belajar fisika, maka penulis memberikan saran sebagai berikut: 

1. Guru harus memberikan perhatian yang lebih pada siswa-siswi yang 

kemampuan awalnya rendah agar mudah menyesuaikan dengan siswa 

yang kemampuan awalnya tinggi sehingga mampu mencapai pemahaman 

konsep yang tinggi. 
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2. Dalam penelitian ini metode pembelajaran ditinjau dari kemampuan awal 

fisika siswa, bagi para calon peneliti mungkin dapat melakukan peninjauan 

yang lain, misalnya gaya belajar, motivasi, aktivitas, minat siswa, 

intelegensi dan lain-lain agar dapat lebih mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar fisika siswa. Hasil penelitian ini hanya 

terbatas pada pokok bahasan getaran dan gelombang di SMP, sehingga 

mungkin bisa dicoba diterapkan pada pokok bahasan yang lain dengan 

mempertimbangkan kesesuaiannya. 

C. Implikasi 

1. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara penggunaan pendekatan joyful learning melalui metode 

POE dan metode diskusi terhadap prestasi belajar getaran dan gelombang. 

Hal ini dapat digunakan sebagai masukan bagi guru agar lebih kreatif dan 

variatif dalam menentukan pendekatan dan metode pengajaran bagi siswa. 

2. Ada perbedaan pengaruh antara siswa yang berkemampuan awal tinggi 

dengan siswa yang berkemampuan awal rendah terhadap prestasi belajar 

getaran dan gelombang. Hal ini dapat digunakan sebagai masukan bagi 

guru untuk memberi perhatian yang lebih pada siswa-siswa yang 

kemampuan awalnya rendah. 
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